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PERBEDAAN FLOUR ALBUS PADA REMAJA PUTRI ANTARA SEBELUM DAN SESUDAH DI BERIKAN AIR REBUSAN DAUN SALAM DI DUSUN TENGGINA DESA KADUR KECAMATAN KADUR KABUPATEN PAMEKASAN


	ABSTRAK

Flour albus merupakan masalah kewanitaan yang sering dialami oleh remaja. Data penelitian Berdasarkan studi pendahuluan  pada bulan Desember tahun 2018 di Desa Kadur Dusun Tenggina Kec. Kadur Kab. Pamekasan. Hasil wawancara dari 10 remaja 40% mengalami keputihan fisiologis dan 20% mengalami keputihan patologis dan 40% tidak mengalami keputihan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan flour albus  pada remaja putri antara sebelum dan setelah diberikan air rebusan daun salam.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest. Variabel independen Daun Salam dan Variabel dependen Remaj Putri yang mengalami flour albus patologis. Populasinya seluruh remaja yang mengalami flour albus patologis 20 responden. Sampel penelitian ini berdasarkan rumus yaitu 19 remaja yang memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan sampel dengan teknik random sampling. Instrument yang digunakan adalah kuisioner. Uji statistic yang digunakan Wilcoxon dengan nilai kemaknaan α = 0.05.
Hasil penelitian ini menunjukkan sebelum intervensi, seluruh remaja putri sebanyak 100% remaja  mengalami flour albus berat. Sesudah intrvensi sebagian besar remja puri mengalami perubahan menjadi flour albus ringan  sebanyak 78.95%. berdasarkan hasil statistic menunjukkan ρ value < α (0.00 < 0.05) sehingga H0 ditolak, artinya ada perbedaan flour albus pada remaja putri antara sebelum dan setelah diberi air rebusan daun salam 
Diharapkan remaja putri  menggunakan air rebusan daun salam sebagai alternative pertama untuk mengatasi flour albus dari pada menggunakan obat-obatan farmakologi. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya supaya melakukan penelitian sejenis dengan terapi lain yang mempunyai kandungan yang sama dengan daun salam.

	Kata Kunci : Flour Albus, Remaja Putri, Daun Salam
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